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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Teluk Batang, Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan
Barat pada bulan April sampai Juni 2025. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui
kerapatan, frekuensi, dominansi dan indeks nilai penting (INP) mangrove di Kecamatan Teluk
Batang, Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat. Pengambilan data dilakukan di 3 stasiun
dengan menggunakan metode Purposive sampling. Pengamatan dilakukan dengan jarak 100 m
dari bibir sungai dan jarak antar plot 100 m. Setiap 1 plot terdapat 3 sub plot, dengan kategori
pohon, pancang dan semai. Berdasarkan hasil penelitian dari parameter lingkungan seperti pH,
salinitas dan suhu, masih mendukung dalam pertumbuhan mangrove di lokasi penelitian
dengan nilai parameter pH 6,09 - 6,50, salinitas 9,50 - 9,60 ppt dan suhu 29,90 — 30,90 0C.
Sedangkan pengamatan mangrove dengan nilai INP tertinggi dari semua stasiun kategori
pohon, yaitu spesies X. granatum dengan INP 251%, RDi 89%, RFi 73%, RCi 90%, sedangkan
kategori pancang dengan nilai tertinggi dari semua stasiun yaitu spesies X. granatum di stasiun
3 dengan INP 226%, RDi 75%, RFi 75%, RCi 76% dan INP kategori semai yaitu spesies X.
granatum di stasiun 3 dengan INP 200%, RDi 100%, RFi 100%.

Kata Kunci: Hutan Mangrove, Parameter Lingkungan, Spesies Mangrove

Abstract

This research was conducted in Teluk Batang District, Kayong Utara Regency, West
Kalimantan from April to June 2025. The purpose of this research was to determine the density,

frequency, dominance and important value index (IVI) of mangroves in Teluk Batang District,

Kayong Utara Regency, West Kalimantan. Data collection was carried out at 3 stations using
the Purposive sampling method. Observations were made at a distance of 100 m from the
riverbank and a distance between plots of 100 m. Each plot has 3 subplots, with categories of
trees, saplings and seedlings. Based on the results of research on environmental parameters

such as pH, salinity and temperature, it still supports the growth of mangroves in the research

location with parameter values of pH 6.09 - 6.50, salinity 9.50 - 9.60 ppt and temperature 29.90
- 30.90 oC. Meanwhile, the mangrove observation with the highest IVI value from all tree

category stations was the X. granatum species with an IVI of 251%, RDi of 89%, RFi of 73%,

and RCi of 90%. The sapling category with the highest value from all stations was the X.

granatum species at station 3 with an IVI of 226%, RDi of 75%, RFi of 75%, and RCi of 76%.

The seedling category IVI was the X. granatum species at station 3 with an IVI of 200%, RDi

of 100%, and RFi of 100%.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah salah satu
jenis hutan yang banyak ditemukan pada
kawasan muara dengan struktur tanah rawa
dan/atau padat (Sumar, 2021). Hutan
mangrove, dalam skala ekologis merupakan
ekosistem yang sangat penting, terutama
karena daya dukungnya bagi stabilitas
ekosistem kawasan pesisir (Santoso et al.,
2019).

Hutan mangrove merupakan vegetasi
yang dapat bertahan hidup di kawasan
perairan payau. Hutan mangrove memiliki
kekayaan yang melimpah mulai dari jenis
flora dan fauna. Mangrove merupakan
ekosistem yang memiliki peran penting bagi
manusia  karena  telah  memberikan
pertahanan pesisir dari badai, gelombang,
kayu, dan hasil hutan bukan kayu. Mangrove
memiliki peran bagi manusia salah satunya
sumber pangan (Prastianto ef al., 2022).

Ekosistem mangrove memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan dan mendukung
kehidupan di  sekitarnya.  Ekosistem
mangrove yang terpenting bagi daerah
pesisir adalah menjadi penyambung darat

dan laut, serta peredam gejala-gejala alam

yang ditimbulkan oleh perairan, seperti

abrasi, gelombang, badai dan juga menjadi
penyangga bagi kehidupan biota laut
lainnya yang merupakan  sumber

penghidupan  masyarakat  sekitarnya
(Latupapua et al., 2023).

Adapun kondisi sebaran mangrove
di Kayong Utara menurut Raynaldo
(2024), Kabupaten Kayong Utara
memiliki luasan sebesar 20.543,40 ha,
tersebar di Kecamatan Pulau Maya,
Seponti, Teluk Batang, Simpang Hilir,
Sukadana dan Kepulavan Karimata.
Berdasarkan standar baku kerusakan hutan
mangrove (Kepmen LH No. 201, 2004)
kondisi mangrove di Kabupaten Kayong
Utara termasuk dalam kriteria baik
(kategori kerapatan pohon rapat dan
sedang) sebesar 92,08% dan kriteria rusak
sebesar 3,92%. Kondisi mangrove dengan
kriteria rusak disebabkan beberapa hal,
diantaranya berada pada formasi awal
zona mangrove (individu baru tumbuh),
celah terbuka antara tutupan kanopi
mangrove atau kondisi terbuka akibat
penebangan mangrove (minim) (Raynaldo
et al., 2024).

Daerah penelitian di Kecamatan

Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara

Provinsi Kalimantan Barat secara
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administrasi sebelah utara berbatasan
dengan Kecamatan Simpang Hilir, sebelah
selatan berbatasan dengan Laut Karimata,
(Sukmana, 2012). Ketika mencocokkan titik
lokasi dengan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Kayong Utara (2021),
bahwa lokasi penelitian terdapat di tiga desa
dalam satu Kecamatan Teluk Batang, yaitu
di Desa Teluk Batang Utara, Desa Teluk
Batang dan Desa Alur Bandung.

Kerusakan mangrove merupakan
masalah serius yang berdampak pada
ekosistem pesisir dan kehidupan masyarakat
yang bergantung pada sumber daya alam
tersebut. Kerusakan mangrove dapat terjadi
secara alami ataupun adanya tekanan
masyarakat pantai sekitar (Ario et al., 2016).
Konversi lahan mengacu pada perubahan
fungsi lahan dari penggunaan tertentu
menjadi penggunaan lain, yang sering kali
disebabkan oleh faktor sosial, ekonomi,
lingkungan dan kebijakan pemerintah (Eko
& Rahayu, 2012).

Keberadaan eksploitasi hutan
mangrove untuk pemenuhan kebutuhan
manusia, cenderung berlebihan dan tidak
mengindahkan kaidah-kaidah konservasi
(Ritohardoyo & Ardi, 2014), dengan
demikian dapat menyebabkan ekosistem
hutan mangrove mengalami penurunan pada

ekosistem mangrove sendiri, dan secara
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langsung dapat menghilangan fungsinya
sebagai tempat mencari makan bagi
berbagai macam ikan dan udang yang
bernilai hubungan tinggi serta tempat
perlindungan bagi makhluk hidup lain di
perairan pesisir dan sekitarnya.

Penelitian terkait dengan indeks
nilai penting mangrove di Kecamatan
Teluk Batang masih terbatas di beberapa
lokasi, seperti Kec. Sukadana dan Kec.
Pulau Maya. Keanekaragaman mangrove
di Kecamatan Teluk Batang masih belum
dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu
penelitian ini perlu untuk dilakukan guna
mengetahui indeks nilai penting dan
kondisi mangrove di Kecamatan Teluk
Batang, yang dapat menjadi data dasar

dalam pengelolaan ekosistem mangrove.

METODE PENELITIAN
Jenis Data dan Lokasi

Jenis penelitian pada penelitian ini
adalah  penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif (Kahi et al., 2022).
Metode  yang  digunakan  dalam
pengukuran, pengamatan INP dan
penentuan lokasi pengamatan mangrove
adalah menggunakan metode purposive
sampling, yang mana menurut Santina &
Hayati, (2021), purposive sampling
merupakan suatu metode yang digunakan

jika peneliti memiliki pertimbangan-
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pertimbangan tertentu dalam pengambilan
data untuk mencapai suatu tujuan dalam
pengamatan. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling untuk
penentuan lokasi penelitian.

Penelitian berada di Kecamatan Teluk
Batang, Kabupaten Kayong Utara, dari
lokasi penelitian terdapat tiga titik stasiun
yang titik koordinat seperti stasiun 1
(Lintang: 0°59"28.76"S, Bujur:
109°44'32.22"T), stasiun 2 (Lintang: 1°
0'10.13"S, Bujur: 109°46'8.74"T), dan
stasiun 3 (Lintang: 1°2'33.89"S, Bujur:
109°46'36.26"T). Adapun peta lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Kalimantan Barat

L': Universitas Nahdlatul Ulama

Skala 1 : 50.000
038 07 14 21

LEGENDA:

Sumber Data :
1. Google Earth Pro
2. ArcMap 10.4/ ArcGIS

Gambar 1 Peta lokasi penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu alat tulis, buku identifikasi jenis
mangrove (Noor et al., 2006), roll meter (50
meter), meteran jahit, kamera (GPS MAP
CAMERA versi 1.6.19), tali rafia, tisu, dan

alat mengukur parameter lingkungan adalah
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Water Quality Test Pen (Yolanda et al.,
2023).

Rosedur kerja

Dalam pengamatan ini, lokasi
pengamatan dibagi menjadi tiga titik
stasiun dalam pengambilan data dalam
pengambilan titik stasiun disebabkan
beberapa faktor, seperti dekat dengan
pemukiman warga dan jauh dengan
pemukiman warga. Lokasi yang diteliti
dibagi menjadi tiga stasiun dengan ukuran
plot yang sama dari semua titik stasiun,
yaitu sub-petak dengan ukuran 2x2 m, 5x5
m, dan ukuran 10x10 m dan jarak antara
plot satu dengan plot yang lainnya
berjarak 100 m, sedangkan jarak dari
perairan ke plot pertama berjarak 100
meter (Zuswiryati et al., 2022), lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada setiap petak (plot) yang telah
ditentukan guna untuk identifikasi setiap
jenis tumbuhan mangrove yang ada,
hitung jumlah individu setiap jenis, dan
ukur lingkaran batang setiap pohon
mangrove pada setinggi dada (sekitar 1,3
m) dan pengukurannya disesuaikan
dengan kondisi lingkungan.

Menurut PT. Lafirza Global
Indonesia (2017), tentang pengamatan

subplot ada tiga kategori:
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e Semai (permudaan mulai dari
kecambah sampai dengan tinggi < 1,5
m) di plot 2x2 m

e Pancang (tinggi > 1,5m dengan

diameter < 10 cm) terdapat pada sub

plot 5x5 m.
e Pohon (diameter > 10 cm) di plot
10x10 m.
. ) Panjang jalur N
g 10x 10 C loom | 10x 10 o
'S 100 m 5x5 < i 5x5 |
B

Pera

2x2 2%2

Gambar 2. Plot pengambilan data

Metode pengambilan data parameter
lingkungan

Faktor lingkungan mangrove yang
ditentukan pada masing-masing yaitu suhu
air, pH dan salinitas. Pengukuran parameter
lingkungan pada pengamatan yaitu dengan
cara merendam 5-10 cm di bawah
permukaan air yang sudah disediakan,
kemudian tahan di dalam air selama 5 menit
(Zuswiryati et al., 2022), menggunakan alat

berupa water quality test pen.

Analisis Data

Pengamatan  terhadap  kontribusi

mangrove terhadap kondisi  ekologi
dilakukan dengan pengamatan nilai Indeks
Nilai Penting (INP) tiap jenis mangrove
yang telah diidentifikasi. Indeks nilai

penting (INP) merupakan hasil penjumlahan
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nilai kerapatan relatif jenis (RDi), nilai
frekuensi relatif jenis (RFi) dan nilai
penutupan relatif jenis (RCi). Adapun
penghitungan  masing-masing  nilai

tersebut mengacu pada Bengen (2002).

Kerapatan Jenis (Di)

Kerapatan jenis (Di) merupakan
jumlah tegakan jenis ke-1 dalam suatu unit
area. Penentuan kerapatan jenis dapat

dihitung menggunakan persamaan:

D._ni
T

Keterangan:
Di: Kerapatan jenis
Ni: Jumlah jenis

A: Luas total area pengambilan

Kerapatan Relatif Jenis (RDi)
Kerapatan relatif (RDi) merupakan
perbandingan antara jumlah jenis tegakan
jenis ke-1 dengan total tegakan seluruh
jenis. Penentuan kerapatan relatif (RD1i)

menggunakan persamaan:

ni
RDi = [—] X 100%
nn
Keterangan:
RDi: Kerapatan Relatif
Ni: Jumlah jenis

>n: Jumlah total tegakan seluruh jenis

Frekuensi Jenis (Fi)
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Frekuensi jenis (Fi) yaitu peluang
ditemukan suatu jenis ke-i dalam semua

petak contoh yang dibuat. Frekuensi jenis

(Fi)  dapat  dihitung  menggunakan
persamaan:
Fi = i
2P
Keterangan:

Fi: Frekuensi jenis ke-i

Pi: Jumlah petak dimana ditemukan jenis
ke-i

Yp: Jumlah total petak sampel yang dibuat

Frekuensi Relatif Jenis (RFi)

Frekuensi Relatif (RFi) adalah
perbandingan antara frekuensi jenis ke-i
dengan jumlah frekuensi seluruh jenis.
Frekuensi relatif (RFi) dapat dihitung

menggunakan persamaan:

RFi = i 100%
—_X
L LF °

Keterangan:
RFi: Frekuensi relatif jenis
Fi: Frekuensi jenis

YF: Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis

Penutupan jenis (Ci)

Penutupan jenis (Ci) adalah luas
penutupan jenis ke-i dalam suatu unit area
tertentu, Ci dapat dihitung menggunakan

persamaan:

Y BA
ci =222
T2
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Keterangan:

Ci: Penutupan jenis

YBA: Diameter batang setinggi dada

A: Luas total area pengambilan contoh

(m?)

Penutupan Relatif (RCi)

Penutupan Relatif (RCi) yaitu
perbandingan antara penutupan jenis ke-i
dengan luas total penutupan untuk seluruh

jenis. Penutupan Relatif (RCi) dapat

dihitung  menggunakan  persamaan:
RCi = 2 X 100%
2. C
Keterangan:

RCi: Penutupan relatif
Ci: Penutupan jenis ke-i

C: Penutupan Total untuk seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting (INP) adalah
penjumlahan nilai relatif (RD1), frekuensi
relatif (RF1) dan penutupan relatif (RCi)
dari mangrove dapat dihitung

menggunakan persamaan:

INP = RDi + RFi + RCi
Keterangan:
RDi: Kerapatan relatif
RFi: Frekuensi relatif
RCi: Penutupan relatif
Nilai Penting suatu jenis berkisar

antara 0 — 300%. Nilai Penting ini
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memberikan suatu gambaran mengenai

pengaruh atau peranan suatu jenis tumbuhan

mangrove dalam keanekaragaman
mangrove.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Lingkungan

Parameter perairan dipengamatan
pada lokasi penelitian terdiri dari pH,
salinitas dan suhu. Hasil pengukuran

parameter dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter lingkungan

Baku Stasiun
mutu 1 2 3

Parameter Satuan

pH - 6-9 6,30+0,21 6,28+0,07 631021
Salinitas %o 0,5-34 9,57+ 0,06 9,33£031 9,47+0.23
Subu e =3 30,27 0,55 2927119 29,97+0,95

Sumber: data primer (2025)

Hasil data dari pengamatan pH dari
semua stasiun yaitu berkisar 6,09 - 6,50
dengan nilai rata-rata 6,30 + 0,21 sampai
6,31 =+ 0,21. Kondisi pH tersebut
menunjukkan masih mendukung pada
pertumbuhan mangrove. Menurut Darwati
et al, (2022), mangrove diketahui tumbuh
baik pada kisaran pH 6,2 — 8, sehingga dapat
dinyatakan pH perairan tersebut mendukung
untuk pertumbuhan jenis mangrove yang
ada di lokasi.

Salinitas ~ perairan  di lokasi
pengamatan pada semua stasiun berkisar
9,50 - 9,60 ppt dengan nilai rata-rata 9,57 +
0,06 sampai 9,47 + 0,23. Berdasarkan data

tersebut, nilai salinitas pada ekosistem
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mangrove dalam kategori sesuai pada
pertumbuhan mangrove.

Suhu perairan di lokasi pengamatan
dari semua stasiun berkisaran 29,90 —
30,90 °C dengan nilai rata-rata kisaran
2997 £ 0,95 sampai 30,27 + 0,55.
Berdasarkan data tersebut suhu di lokasi
pengamatan baik untuk pertumbuhan
spesies mangrove dikarenakan masih
masuk dalam nilai optimum. Hal ini
dikuatkan dengan pernyataan Tsabita et
al., (2025), yaitu suhu optimum bagi
pertumbuhan  mangrove = umumnya
berkisar antara 28 °C — 31 °C. Parameter
perairan tersebut masih sesuai dan cocok
untuk pertumbuhan mangrove, hal ini
diperkuat dengan pernyataan Rambu et
al., (2019), bahwa ekosistem mangrove

dapat tumbuh pada suhu 19-40 °C,
salinitas 2 — 22 ppt dan pH antara 6,0 - 9,0.

Komposisi Spesies Mangrove

Kategori mangrove dalam penelitian
dikelompokan sebagai pohon, pancang
dan semai. Spesies mangrove yang
ditemukan sebagai penyusun hutan
mangrove dari ketiga stasiun ditemukan
sebanyak 3 spesies mangrove yaitu: X.
granatum, R. apiculata dan B.

gyvmnorrhiza. Komposisi mangrove dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Komposisi spesies mangrove

Stasiun Spesies Pohon Pancang Semai
B. gymnorrhiza V - -
1 R apiculata
X gramatum

B. svmnorrhiza
2 R. apiculata
X gramatum

B. gymnorrhiza
3 R. gpiculata
X granatum

Sumber: data primer (2025)

¥
v

¥ -
¥ ¥

ESENE AR ENN

Kerapatan spesies mangrove pada
suatu ekosistem mangrove dapat ditentukan
dari banyaknya individu setiap spesies
mangrove yang ditemukan dalam suatu area
atau stasiun pengamatan. Semakin rapat
hutan mangrove maka semakin banyak
jumlah tegakannya serta jumlah spesies
yang ditemukan (Wasil & Muhsoni, 2023).

Berdasarkan tabel diatas spesies
mangrove kategori pohon paling banyak
ditemukan yaitu X. granatum dari ketiga
stasiun. Sedangkan untuk jenis yang paling
sedikit ditemukan yaitu B. gymmnorrhiza
hanya di stasiun 1. Sedangkan untuk
kategori pancang paling banyak ditemukan
yaitu jenis R. apiculata dan X. granatum
dengan jumlah spesies yang sama (2
spesies) di stasiun 1 dan 3. Kategori semai
didominasi oleh X granatum yang
ditemukan di stasiun 3. Kondisi pada
beberapa wilayah masih terjaga tetapi pada
beberapa wilayah tertentu sudah mengalami
kerusakan. Kerusakan yang terjadi
disebabkan adanya konservasi ekosistem

mangrove menjadi pemukiman, kawasan
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industri, sarana dan prasarana lainnya

(Muslimin et al., 2021).

Kerapatan mangrove

Kerapatan mangrove menunjukkan
banyaknya individu mangrove pada luasan
tertentu (Idris et al, 2023). Hasil
pengamatan kerapatan pohon, pancang
dan semai dari 3 stasiun, data tersebut

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kerapatan spesies pohon,

pancang, semai

ind/ha
Pohon Pancang Semai
B. gymnorrhiza 30 -
1 R apiculata 73 700
X granatum 175 800
Total 300 1500
B. gymnorrhiza 33 -
2 R apiculata -
X. granatum 267
Total 300

B. gymnorrhiza - -
3 R apiculata 150 100 -
X. granatum 200 300 1230
Total 350 400 1250

Sumber: data primer (2025)

Hasil pengamatan kerapatan pohon
di semua stasiun nilai kerapatan tertinggi
267 ind/ha pada spesies X. granatum
(ST2), dan nilai kerapatan terendah yaitu
33 ind/ha pada spesies B. gymmnorrhiza
(ST2). Menurut keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun
2004 bahwa kriteria baku mutu kerapatan
mangrove, yaitu padat > 1.500 ind/ha,
sedang > 1.000 — 1.500 ind/ha dan jarang
< 1.000 ind/ha. Berdasarkan hal tersebut
kerapatan tingkat pohon di semua stasiun

berada pada kondisi jarang, kerapatan
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pancang juga dikategorikan jarang karena
dari semua stasiun masih dibawah nilai baku
mutu  kerapatan. = Kerapatan  semai
dikategorikan sedang karena nilai kerapatan
1250 ind/ha, yang ada di stasiun 3 dan nilai
kerapatan jenisnya masih masuk baku mutu
sedang dengan nilai 1000 — 1500 ind/ha,
kerusakan pada ekosistem mangrove di
lokasi penelitian diduga adanya penebangan
liar (Gambar 3). Kerusakan pada mangrove
juga dapat disebabkan oleh kegiatan
manusia  seperti  penebangan  hutan,

pembukaan lahan dan lainnya (Ramadhan et

al., 2025).

Gambar 3. Sisa penebangan mangrove

RDi, RFi, RCi dan INP Kategori Pohon
Indeks Nilai Penting (INP) merupakan

salah suatu indeks yang dihitung

berdasarkan jumlah yang didapatkan untuk

menentukan tingkat dominasi jenis dalam
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suatu komunitas tumbuhan (Dewiyanti &
Karina, 2016), Nilai penting suatu spesies
berkisar antara 0% - 300%. Nilai penting
ini memberikan suatu gambaran mengenai
pengaruh atau peranan suatu spesies
mangrove dalam komunitas mangrove
(Wasil & Muhsoni, 2023).

Kerapatan relatif, Frekuensi relatif
dan Penutupan relatif merupakan bagian
yang paling utama untuk diketahui dalam
perhitungan Indeks Nilai Penting vegetasi
mangrove (Parmadi et al., 2016). Hasil
pengamatan kategori pohon, pancang dan
semai yang lengkap dapat dilihat pada
pada Lampiran 2-7. Hasil perhitungan
kerapatan relatif (RD1), Frekuensi Relatif
(RF1), Penutupan Relatif (RCi) dan Indeks
Nilai Penting (INP) mangrove tingkat
pohon dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil perhitungan RDi, RFi, RCi

dan INP tingkat pohon
Stasiun Spesies Pohon

RDi RFi RCi INP

B. gymnorrhiza 17 25 29 70

1 R. apiculata 25 25 22 72
X granatum 38 30 49 138
Jumlah 100 100 100 300

B. gymnorrhiza 11 27 10 49

2 R apiculata - - - -
X granatum 9 73 o0 231
Jumlah 100 100 100 300

B gymnorrhiza - - - -
3 R. apiculata 43 30 45 138
X granatum 37 50 53 162

Jumlah 100 100 100 300

Sumber: data primer (2025)

Hasil pengamatan Kerapatan relatif

(RD1i) dalam kategori pohon dari semua
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stasiun berkisaran 11% sampai 89%. Nilai
tertinggi adalah spesies X. granatum dengan
nilai 89% pada stasiun 2, sedangkan nilai
terendah yaitu spesies B. gymnorrhiza
dengan nilai 11% pada stasiun 2.

Frekuensi relatif (RFi) mangrove
kategori pohon yang dilakukan pengamatan
dari semua stasiun paling tinggi adalah X.
granatum dengan nilai 73% pada stasiun 2,
sementara Frekuensi relatif yang paling
rendah pada tingkat pohon adalah B.
gymnorrhiza dan R. apiculata dengan nilai
yang sama, yaitu 25% pada stasiun 1. Hal
tersebut spesies yang paling dominan adalah
spesies X. granatum dari spesies yang
lainnya.

Penutupan relatif (RCi) mangrove
terlihat bahwa ada perbedaan luas
Penutupan relatif mangrove pada ke 3
stasiun pengamatan, dimana pada kategori
pohon RCi yang paling tinggi adalah spesies
X. granatum pada stasiun 2 dengan nilai
90%, sementara RCi paling rendah adalah
spesies B. gymnorrhiza yang berada di
stasiun 2 dengan nilai 10%. Tingginya RCi
spesies X. granatum pada kategori pohon
menunjukkan bahwa keberadaan spesies X.
granatum mendominasi di kawasan lokasi
pengamatan.

Indeks Nilai Penting (INP) pohon

pada stasiun 1 antara 70% sampai 158% dari
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semua spesies mangrove, nilai INP paling
tinggi yaitu spesies X. granatum dengan
nilai 158%, nilai terendah spesies B.
gvmnorrhiza dengan nilai INP 70%. INP
pada stasiun 2 antara 49% sampai 251%,
INP tertinggi pada stasiun 2 adalah spesies
X. granatum dengan INP 251% sedangkan
INP terendah yaitu spesies B. gymnorrhiza
dengan INP 49%. Nilai INP pada stasiun 3
tertinggi yaitu spesies X. granatum dengan
INP 162%, nilai terendah pada spesies R.
apiculata dengan nilai INP 138%.
Berdasarkan data pengamatan INP
kategori pohon pada ekosistem mangrove
di Kecamatan Teluk Batang dari semua
stasiun kategori pohon, bahwa spesies
dengan nilai INP tertinggi yaitu spesies X.
granatum dengan nilai 251% pada stasiun
2, yang mampu beradaptasi dengan
kawasan tersebut dibandingkan dengan
spesies yang memiliki nilai INP rendah
seperti B. gymnorrhiza dengan nilai INP
45% pada stasiun 2. Nilai INP yang tinggi
itu dapat beradaptasi pada lingkungannya
dibandingkan dengan nilai INP yang
rendah (Faradilla et al., 2023). Kegiatan
manusia di lokasi pengamatan juga
menjadi salah satu faktor tinggi dan
rendahnya INP  mangrove, seperti

pembukaan  lahan  pertanian  dan
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penebangan liar meskipun mangrove dapat

beradaptasi pada lingkungannya.

RDi, RFi, RCi dan INP Kategori Pancang

Hasil dari pengamatan INP kategori
pancang di lokasi miliki nilai yang berbeda
pada setiap stasiun pengamatan. INP
kategori  pancang dari  penjumlahan
kerapatan relatif (RDi), Frekuensi Relatif
(RF1), Penutupan Relatif (RCi) dan Indeks
Nilai Penting (INP) mangrove kategori

pancang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil perhitungan RDi, RFi, RCi

dan INP kategori pancang
Pancang %
Stasiun Spesies
RDi RFi RCi INP
B. gymnorrhiza - - -
1 R apiculata 47 57 48 151
X granatum 53 43 52 149

Jumlah 100 100 100 300

3 R apiculata 25 25 24 74
X granatuwm 75 75 76 226
Jumlah 100 100 100 300

Sumber: data primer (2025)

Menurut Supriadi et al., (2015), Nilai
kerapatan relatif (RDi) merupakan jumlah
tegakan jenis ke-i dalam suatu unit area.
Tabel di atas menunjukan nilai RDi dalam
kategori pancang dari semua stasiun
berkisaran 25% sampai 75%. Nilai tertinggi
adalah spesies X. granatum dengan nilai
75%, sedangkan nilai terendah yaitu spesies

R. apiculata dengan nilai 25%.
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Frekuensi relatif (RFi) mangrove
kategori pancang dalam pengamatan dari
semua stasiun berkisaran 25% - 75%, RF1
paling tinggi adalah X. granatum dengan
nilai 75% pada stasiun 3, sementara RFi
yang paling rendah pada tingkat pancang
adalah R. apiculata dengan nilai 25% pada
stasiun 3. Hal tersebut spesies yang paling
dominan dalam kategori pancang adalah
spesies X. granatum dari spesies lainnya.

Penutupan relatif (RCi) mangrove
kategori pancang dari semua stasiun
berkisaran antara 24% sampai 75%, pada
kategori pohon RCi yang paling tinggi
adalah spesies X. granatum pada stasiun 3
dengan nilai 75%, sementara RCi paling
rendah adalah spesies R. apiculata yang
berada di stasiun 3 dengan nilai 24%.
Tingginya RCi spesies X. granatum pada
kategori pohon menunjukkan bahwa
keberadaan

spesies  X.  granatum

mendominasi  di  kawasan  lokasi
pengamatan dari spesies yang lainnya.
Tabel di atas menunjukan bahwa
Indeks Nilai Penting (INP), kategori
pancang memiliki nilai kisaran antara 74%
sampai dengan 226% dari semua stasiun,
INP paling tinggi yaitu spesies X
granatum di stasiun 3 dengan INP 226%,
sedangkan INP terendah adalah spesies R.

apiculata dengan nilai INP 74%.
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RDi, RFi dan INP Kategori Semai

Hasil pengamatan RDi, RFi dan
Indeks Nilai Penting mangrove tingkat
semai di lokasi pengamatan dapat dilihat

pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil pengamatan RDi, RFi dan

INP kategori semai

Semai %

Stasiun Spesies

RDi RFi RCi INP
B gymnorrhiza - - -
1 R apiculata
X granatum
Jumlah
B. gymnorrhiza
R apiculata
X granatum
Jumlah
B. gymnorrhiza
R. apiculata - - - -
X, granatum 100 100 200

Jumlah 100 100 200

Sumber: data primer (2025)

Tabel di atas menunjukan nilai RDi
dan RFi dalam kategori semai dari stasiun 3
adalah spesies X. granatum dengan nilai
yang sama, yaitu 100%, sedangkan untuk
INP semai pada spesies X. granatum dengan
nilai 200%. Hal ini dikarenakan padatnya
kerapatan pohon nipah maka tutupan kanopi
mangrove juga semakin tinggi, sehingga
menyebabkan mangrove kategori pancang
dan semai akan sulit berkembang serta
terganggu dalam masa pertumbuhannya
karena sinar matahari tidak masuk
menyinari kategori tersebut secara optimal.
Sesuai dengan pernyataan Indrazora et al.,
(2024), rendahnya kerapatan semai

mangrove disebabkan oleh kurangnya sinar
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matahari yang masuk akibat terhalang
tajuk untuk kebutuhan dalam masa

pertumbuhan

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  pengamatan
keberadaan ekosistem mangrove di
Kecamatan Teluk Batang, Kabupaten
Kayong Utara, Ditemukan 3 spesies
mangrove dari 3 stasiun pengamatan yang
dilakukan, yaitu B. gymnorrhiza, R.
apiculata dan X. granatum, sedangkan
untuk komposisi mangrove paling banyak
ditemukan yaitu X. granatum (Pohon), R.
apiculata dan X. granatum (Pancang), X.
granatum (Semai).

Hasil  pengamatan  parameter
lingkungan, INP pohon, pancang dan
semai dapat disimpulkan, yaitu
pengamatan Parameter lingkungan pada
lokasi penelitian dengan nilai tertinggi
dari semua stasiun yaitu pH 6,50, salinitas
9,60 ppt dan suhu 30,90 °C. Pengamatan
INP kategori pohon dengan nilai tertinggi
dari semua stasiun yaitu spesies X.
granatum dengan INP 251%, RDi 89%,
RFi 73%, RCi 90%, sedangkan untuk
Hasil pengamatan INP kategori pancang
dengan nilai tertinggi dari semua stasiun
yaitu spesies X. granatum di stasiun 3
dengan INP 226%, RDi 75%, RFi 75%,
RCi 76% dan untuk hasil pengamatan INP
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kategori semai dengan nilai tertinggi dari
semua stasiun yaitu spesies X. granatum di
stasiun 3 dengan INP 200%, RDi 100%, RFi
100%.
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